BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merspakan suatu hal vang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan berkomunikasi masyarakat dapat saling bertukar informasi,
baik informasi yang ingin diketahui maupiin yang tidak ingin diketahui sekalipun.
Maka dan itu, masymrakal harus pnlhldlhm mengkomunikasikan suatu
informasi agar tidak terjadi kesalahpahaman vang dapat menimbulkan masalah

lainnya.

Komunikasi atan dolam bahasa ingoris yaiﬁxmimﬁm berasal dari
HMLﬂnmm Lamﬂﬂbﬂ: yang berarti s:l.lml lhnﬂﬂlm H'SW';} dalam
tw 2022}, para shli prakisi komunikasi mendefinisikan komunikasi
melalui cara yang berdeda-beda fetapi tetap hisa menggambarkan, memprediksi
dan ‘memahami gejala-gejala komunikasi manusia. Komunikasi adalah suatu
proses penyampaian pesan dari seorang individu kepada individu lsin Dalam
mm}% ﬂ:l:hdlmg makstd dan fujuan yung jelas antara sipengifim pesan
[kmnitduﬂ dengun si penerimn pesan (komunikan), Komunikasi memiliki
fungsi sehagai pertukaran informasi dan pesan serta sehagai kegistan individu
utnn,hlnmpuk mengenal pertukaran ide. Komunikasi m‘aﬂ‘ﬂﬂm efektif
apabila seorang kemunikator mengerti pola komunikasi yang baik agar informasi
yang ﬂmﬁ# ﬁlﬂ: 5  komunikator dapat diterima dan dipahami

dengan baik oleh kumumknn

Menurut Effendy (2007) dalam {Bhavangkara. 2022) mengatakan, suatu
proses komunikasi padas dasamyn adalsh proses penyampaian pikiran dan
perasaan oleh seorang komunikator kepads komunikan. Pikiran yvang dimaksod
bisa merupakan informasi, gogasan. dan lain-lain yang muncul dan benaknya.
Perasaan biasanya berupa keyakinan, kepastian. keragu-rapgvan, kekawatiraan,
kemarahan hingga keberanian. yang bissanyva timbul dari lubuk hati. Setiap



manusia yang hidup pasti akan terlibat dalam berkomunikasi, Dengan
komunikasi. manusia dapat saling berhubungan baik dalam kehidupan sehari-han

di rumah, di tempat kerja, di pasar. dalom masyarakat atau dimana saja manusia
berada.

Menurut Mulyana (2016} dalam (Pratama, 2020) mengutip pandangan
Fisher vang menyatakan, pola atzu model komunikasi adalah persamaan yang
mengabstraksikan seria menunjuk mﬁ!ﬁ dari suatu keutuhan, sifat, komponen
atau unsur ﬂngm dory sty MMmadl model. Model yang
dimaksud ghlﬂl wbm:ﬁ:ﬁmﬂ.ﬁ mummﬂnkm m mengimplikasikan
teori. Mﬁp knmnlm M terjadi, mdnpui pola komunikasi. Djamarah
menyatakan dalam penelitian (Bhayangkara, 2022) bahwa pola komunikasi dapat
diartikan sebagai hubungan dua orang atau IEMH&HmmmEmkﬁl vaitu
pengiriman den penerimaan pesan menggunakan cara yang tepat sehingga pesan
yang dimiksud dapat dipahami (Bhayangkara, 2022), Sebush pola komunikasi
juga dapat dilihat dalam sebush komunikasi yang terjadi antar pemain game
_;;_ﬂl'ﬂf.m sedang bermain

Gaemee omline atau dalam bahasa Indoniesia yaitu perme daring sangat
erat kaitunnya denpan teknologr Semakin herl:emhg tﬂhnlaﬁ khususnya
Ifliﬂlm telepon pintor atau smarphone, semakin m pula game onfine
vang ada saal ini. Bebernpa m;um-. yang dqﬂ dimaimkan & smariphone
secara online st ini -:Hﬁh Hmwunhmmh Mﬂmrmdf Muotile (PUBG
Muobile), Clach of Clans (COC), Rise af Arnm{ﬂm, dan Mobile Legends:

Bang Bang (MLBB) yang merupakan objek dalsm penelitan ini.

Mobile Legends: Bang Bang (MLBB) atau sering disebut dengan ML
adalah sebuah game onfine berjenis multiplayer anline battle arena (MOBA) yang

dimainkan dua tim dan dalam setiap tim terdapat lima orang pemain. MOBA
adalah jenis game action real-time yang merupakan turunan dari game bergenre
strategy. Mobile Lepends dikembangkan dan diterbitkan pertama kali oleh
Moonton Games pads 14 Juli 2016 dan merupakan game mobile paling banyak
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dimainkan saat ini di Indonesia. Dari sumber yang didapat dan google playstore,
saal ini (12 November 2022} Mobile Legends telah diundub dan dimainkan oleh
lebih dari 500 juta pengguna smariphore android diselurub dunia,

Di Kabupaten Bantul, telah dilaksanakan beberapa kali kompetisi Mobile
Legends. Dikutip dari Portal Resmi Polri Bantul (tribratanewsbantul.id), Pada 21-
22 Juni 2022 Polres Bantul menggelar kompetisi Mobile Legends Piola Kapolres
Bantul antarpelajar se-Kabupaten Bantul dan sekitamya dengan total hadiah
senilai lebih d.uu.Rpﬁ.S me mm Bang Bang mi digelar
dalam rngka Hari Bhayangkam ke 76 Dikutip dari situs Sedayu Online
t;nduym]. Pada M M lalu Universitas Mercu Buana Yogyakaria
m mmgndnkﬂ WSI Crame  Chnfing m—hﬂﬂfnﬂﬁ Bang-Bang
t]dw total hadiah senilai Rp 5 juta. Kompetisi ini diselen;
Information  Communication and Technology Lnimﬁu Hu.w Buana

W{ECI' UMBY') dalam rmngka Dies Natalis (Milad Uﬂ[ﬁ'},

m zame Mobile Legends, setiap perandingan meaﬂ:rutuhh# mang
yang hﬁm memberikan informasi seperti lokasi musuh bernda hingga
wr&mnﬁan langsung kepada rekan tim keuknmmﬁﬁﬁk terlihat. Dalam
hal imi, pemain veng mempunyal peranan penting dalum memberikan informasi
tersebut biasanys adalah scorang sauker/support. yaitu pemain yang melindungi
pernain luinnya ketika musuh melangsungkan scrangan. Komurikasi merupakan
hal yang sangat penting dalam setiap pﬂttmdmgm learena komunikasi vang baik
akan membawa tim lcepﬂn kemenangan.

oleh Biro

Komunikasi dalam game Mobile Legends dapat dilakukan melalui fitur
type chat, voice char, menggunakan aplikasi pihak ketiga seperti Discord atau bisa
juga berkomunikasi secara langsung jika pemain yang terlibat berada ditermpat
dan waktu yang sama. Dan hasil observasi awal vang dilakukan peneliti. diketahui
bahwa saling bertukar informasi mengenai situasi pertandingan adalah kunci dan
kemenangan. Dengan komunikasi yang lancar maka akan mudah untuk menyusun
strategl bersama tim. Jika komunikasi tidak berjalan lancar atau bahkan tidak ada



komunikasi sama sekali, maka untuk mencapai sebuah kemenangan akan menjadi
gulit hingga dapat mengalami kekalshan.

Berdasarkan latar belakang diatas. peneliti tertarik untuk meneliti terkail
pola komunikasi antar pemain game onfine Mobile Legends: Bang Bang
khususnya para pemain yang berada di Bantul.

1.2 Rumusan hMasalah

mfunmmhuglhlmgmmﬂmzm,rbm:hnhmhagm kalangan lain
yang membutuhkan. Ketiga, bagi penelitian dimasa mendatang untuk
memberi masukan sekaligus pengetahuan mengenai pola komunikasi
antar pemain game onfine khususnya Mobile Legends: Bang Bang.



1.5 Sistematika Bab
BAB I : Pendahuluan

Sebuah bagian pendahuluan yang lerdiri dari latar belnkang

Menyimpulkan argumentasi dan/atau saran serta agenda penelitian
lanjutan yang penting dilakukan/dikembangkan.
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